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ABSTRAK

Heldin Sitio. Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dan Harga Diri dengan
Kesejahteraan Psikologis Siswa SMPN 4 Sunggal. Magister Psikologi Program
Pascasarjana. Universitas Medan Area. 2019

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Dukungan sosial orang tua dan
Harga diri dengan Kesejahteraan psikologis siswa SMPN 4 Sunggal. Metode penelitian
menggunakan kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 324 siswa. Sampel Penelitian
sebanyak 81 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling.
Menggunakan alat ukur skala Dukungan sosial orang tua, skala Harga diri dan skala
Kesejahteraan psikologis. Teknik analisis menggunakan analisis berganda. Hasil
penelitian menunjukkan Ada hubungan yang signifikan positif antara Dukungan sosial
orang tua dengan Kesejahteraan psikologis dengan koefisien R=0.408; sig<0.05 maka
hipotesis diterima dan bobot sumbangan efektif sebesar 16.6%. Ada hubungan yang
signifikan positif antara Harga diri dengan Kesejahteraan psikologis dengan koefisien R
=0.364; sig<0.05; maka hipotesis diterima dan bobot sumbangan efektif sebesar 13.2%.
Ada hubungan yang signifikan positif antara Dukungan sosial orang tua dan Harga diri
dengan Kesejahteraan psikologis, dengan koefisien R =0.500; sig<0.05; maka hipotesis
diterima dengan total bobot sumbangan efektif dari kedua variabel bebas terhadap
Kesejahteraan psikologis sebesar 25%. Diketahui bahwa terdapat 75% pengaruh faktor
lain terhadap Kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian diketahui bahwa subjek
penelitian memiliki Dukungan sosial orang tua yang tergolong tinggi, dan Harga diri
yang tergolong tinggi, serta Kesejahteraan psikologis juga tergolong tinggi. Disarankan
kepada orang tua siswa agar terus meningkatkan dukungan sosial orang dan siswa juga
terus meningkatkan harga dirinya agar kesejahteraan psikologis tetap tinggi.

Kata kunci : Kesejahteraan psikologis, Dukungan sosial orang tua dan Harga diri.
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ABSTRACT

Heldin Sitio. Relationship of social support of the parents and self-esteem with the
psychological well-being of the students of SMPN 4 Sunggal. Master Of Psychology
Graduate Program. University Of Medan Area. 2019

This study aimed to determine the relationship of social support of the parents and self-
esteem with the psychological well-being of the students of SMPN 4 Sunggal. It is using
quantitative research methods. Population in this research is 324 students. Sample in
this research is 81 students. Sampling technique is simple random sampling.
Instruments of measurement are the scale of social support of the parents, the scale of
self-esteem and the scale of psychological well-being. Analysis techniques using
multiple analysis. The results showed there was a significant positive correlation
between the social support of the parents with psychological well-being with
coefficients R = 0.408; SIG hypothesis then 0.05 < accepted and effective contribution
16.6%. There was a significant positive correlation between self-esteem with
psychological well-being with coefficients R = 0.364; SIG < 0.05; then the hypothesis is
accepted and effective contribution 13.2%. There was a significant positive correlation
between social support of the parents and self-esteem with psychological well-being,
with the coefficients of R = 0.500; SIG < 0.05; then the hypothesis is accepted with an
effective contribution from both independent variables with psychological well-being by
25%. There is a 75% other factors that influence psychological well-being. The results
of the research is to identify that the subject has a high social support of the parents,
and high self-esteem, as well as psychological well-being. It is recommended to parents
of the students to improve social support and to students to improve the self-esteem that
cause high psychological well-being.

Key words: Psychological well-being, Social support of the parents and Self-esteem.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan tingkat
kemampuan individu dalam menerima dirinya apa adanya, membentuk hubungan
yang hangat dengan orang lain, mandiri terhadap tekanan sosial, mengontrol
lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup, serta merealisasikan potensi
dirinya secara kontinyu (Ryff & Keyes, dalam Colvin, 2009). Kesejahteraan
psikologis juga merupakan suatu upaya individu mewujudkan tujuan agar dapat
mengembangkan diri selengkap mungkin (Ryff, dalam Papalia, 2009).

Kesejahteraan psikologis mempengaruhi penyesuaian sosial siswa untuk
dapat hidup normal seperti siswa lain yang tidak pernah mengalami pengalaman
negatif. Kesejahteraan psikologis adalah konsep multidimensional mengenai
sejauh apa seseorang menjalankan fungsi-fungsi psikologisnya secara positif.
Berdasarkan teori kesehatan mental, teori psikologi perkembangan, dan unsur-
unsur gerontologi, Ryff (Adiputra & Moningka, 2012) mengemukakan enam
dimensi dari psychological well-being, yaitu 1) Penerimaan Diri (self-acceptance),
yang mengacu kepada bagaimana individu menerima diri dan pengalamannya; 2)
Hubungan interpersonal (positive relation with others), yang mengacu pada
bagaimana individu membina hubungan dekat dan saling percaya dengan orang
lain; 3) Otonomi (autonomy), yang mengacu pada kemampuan individu untuk

lepas dari pengaruh orang lain dalam menilai dan memutuskan segala sesuatu;

UNIVERSITASMEDAN AREA



4) Penguasaan Lingkungan (environmental mastery), yang mengacu pada
bagaimana kemampuan individu menghadapi hal-hal di lingkungannya; 5) Tujuan
Hidup (purpose in life), yang mengacu pada hal-hal yang dianggap penting dan
ingin dicapai individu dalam kehidupan; serta 6) Pertumbuhan Pribadi (personal
growth), yang mengacu pada bagaimana individu memandang dirinya berkaitan
dengan harkat manusia untuk selalu tumbuh dan berkembang.

Kesejahteraan psikologis menggambarkan bagaimana psikologis berfungsi
dengan baik dan positif (Aspinwall, 2002). Individu yang dapat menerima
kekuatan dan kelemahan diri sebagaimana adanya, memiliki hubungan positif
dengan orang lain, mampu mengarahkan perilakunya sendiri, mampu menguasai
lingkungan, serta memiliki tujuan dalam hidup adalah individu yang memiliki
tingginya kesejahteraan psikologis (Ryff, dalam Fitri, Luawo & Noor, 2017). Hal
ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan psikologis yang baik pada siswa remaja
tampak dari keberfungsian yang optimal pada seluruh aspek perkembangan
psikologis, yaitu perasaan dan emosi yang positif mengenai diri sendiri, mampu
menyelesaikan masalah, adanya keterhubungan secara sosial, dan merasa dalam
keadaan bahagia.

Pada kenyataannya, banyak kondisi-kondisi yang menggambarkan bahwa
kesejahteraan psikologis belum tercapai dengan baik, terutama pada siswa remaja.
Kesejahteran psikologis pada siswa remaja yang belum tercapai dengan baik,
dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Indrawati (2013) tentang
kesejahteraan psikologis berdasarkan kecerdasan emosi dan dukungan sosial pada

siswa SMP Terbuka, dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa remaja sering
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kali terlibat dalam kenakalan seperti tawuran dan membolos pada saat jam
pelajaran sekolah yang disebabkan kurangnya kesejahteraan psikologis.

Hasil observasi dan wawancara dengan Guru bimbingan konseling (BK)
SMPN 4 Sunggal, Peneliti menemukan berbagai bentuk masalah kenakalan siswa
(remaja) selama tahun ajaran 2017/2018 di SMPN 4 Sunggal, yakni; perkelahian
(8 kasus), berjudi dalam kelas (1 kasus), merokok (7 kasus), bolos/berangkat dari
rumah namun tidak hadir di sekolah (11 kasus), cabut/pulang dari sekolah
sebelum waktunya (14 kasus), dan pelanggaran disiplin sekolah lainnya, seperti;
terlambat (54 kasus), rambut panjang (45 kasus), atribut tidak lengkap (107
kasus). Masalah perilaku siswa berupa kenakalan yang terjadi pada sebagian siswa
mengindikasikan siswa yang kurang mampu menciptakan kesejahteraan
psikologis yang baik. Menurut Ryff (Fitri, Luawo & Noor, 2017), bahwa kondisi
yang mengindikasikan rendahnya prestasi, penerimaan diri, pertumbuhan pribadi,
dan perasaan-perasan negatif pada siswa merupakan rendahnya kesejahteraan
psikologis. Kesejahteraan psikologis yang baik dapat membantu remaja untuk
menumbuhkan emosi positif, merasakan kepuasan hidup dan kebahagiaan,
mengurangi depresi, dan perilaku negatif remaja (Akhtar, 2009).

Kesejahteraan psikologis itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu: faktor demografis, seperti: usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan
budaya. Faktor lain yaitu dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman hidup,
kepribadian, dan religiusitas (Ryff dan Keyes, dalam Susanti, 2012). Eddington
& Shuman (Faturochman, 2012), juga mengatakan bahwa kesejahteraan

psikologis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya perbedaan jenis
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kelamin, usia, pendidikan, pendapatan, pernikahan, kepuasan kerja, kesehatan,
agama, waktu luang, peristiwa dalam hidup, kemampuan atau kompetensi,
dukungan sosial dan kepribadian.

Kesejahteraan psikologis merupakan sebuah gagasan yang dianggap relatif
kompleks yaitu keadaan psikologis yang memang sangat dipengaruhi oleh
kualitas hubungan siswa tersebut dalam keluarga, orangtua, dan lingkungannya
(Ryff & Burton, 2007). Dukungan orang tua diartikan sebagai rasa nyaman,
perhatian, penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan oleh siswa. Menurut
Santrock (2003), dukungan yang paling besar di dalam lingkungan rumah adalah
bersumber dari orang tua. Dukungan orang tua mengacu pada memberikan
kenyamanan, merawat dan menghargainya (Sarafino, 2006).

Hasil penelitian Desiningrum (2010), menunjukkan bahwa dukungan
sosial dari orang tua memberikan kontribusi yang tinggi terhadap kesejahteraan
psikologis siswa, hal ini dikarenakan individu merasa keluarga mencintai dan
menerima dirinya apa adanya dan dapat memahami kekurangan dan kelebihan
potensi dirinya. Hal ini didukung juga oleh hasil penelitian yang dilakukan
Ramadani (2016), menunjukkan bahwa ada hubungan positif dukungan sosial
orang tua dengan kesejahteraan psikologis siswa SMP Negeri 26 Pembangunan
Jakarta yang orang tua nya bercerai, artinya semakin tinggi dukungan orang tua
yang diberikan, maka kesejahteraan psikologis siswa semakin tinggi, dan
sebaliknya. Menurut Sarafino (Wijanarko, 2017), dukungan sosial diartikan

sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang dirasakan
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individu dari orang lain. Dukungan positif akan membentuk perilaku positif dan
sebaliknya.

Faktor lain yang juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah
harga diri positif. Bhogle dan Prakash (Rini & Kumolohadi, 2008) menjelaskan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, salah
satunya harga diri (self-esteem), yaitu memiliki harga diri yang seimbang.
Tingginya harga diri akan mempengaruhi besarnya kesejahteraan psikologis
individu (Paradise dan Kernis, dalam Ulfa, 2018). Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan Schimmack dan Diener tahun 2013 (Triwahyuningsih,
2017) terhadap mahasiswa menemukan bahwa harga diri merupakan prediktor
munculnya kesejahteraan subjektif. Harga diri yang tinggi akan menyebabkan
seseorang memiliki kontrol yang baik terhadap rasa marah, mempunyai hubungan
yang intim dan baik dengan orang lain, serta kapasitas produktif dalam pekerjaan.
Hal ini akan menolong individu untuk mengembangkan kemampuan hubungan
interpersonal yang baik dan menciptakan kepribadian yang sehat. Penelitian
Wilbum dan Smith tahun 2005 (Ulfa, 2018), juga menyatakan bahwa harga diri
berkorelasi positif untuk kesejahteraan psikologis. Menurut Du, Hongfei,
Xiaoming, Junfeng, dan Guoxiang (2014) juga, bahwa harga diri berkorelasi
positif dengan kesejahteraan psikologis.

Dariuszky (2004) mengemukakan bahwa self-esteem merupakan penilaian
seseorang bahwa dirinya mampu menghadapi tantangan hidup dan mendapat
kebahagiaan. Menurut Corsini (Suryani & Eryanti, 2017), kesejahteraan

psikologis adalah suatu keadaan subyektif yang baik, termasuk kebahagiaan, self-
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esteem, dan kepuasan dalam hidup. Harga diri merupakan suatu evaluasi atau hasil
penilaian yang dilakukan oleh diri sendiri terhadap kemampuan yang dimilikinya
(Coopersmith, dalam Susanti, 2012). Harga diri (self-esteem) merupakan evaluasi
yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap
menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap
kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan diri (Coopersmith, dalam
Dewijayanti & Wahyudi, 2018)

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang: Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dan Harga Diri

dengan Kesejahteraan Psikologis Siswa.

1.2 Identifikasi Masalah

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan tingkat
kemampuan individu dalam menerima dirinya apa adanya, membentuk hubungan
yang hangat dengan orang lain, mandiri terhadap tekanan sosial, mengontrol
lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup, serta merealisasikan potensi
dirinya secara kontinyu (Ryff & Keyes, dalam Colvin, 2009).

Kesejahteraan psikologis menggambarkan bagaimana psikologis berfungsi
dengan baik dan positif (Aspinwall, 2002). Individu yang dapat menerima
kekuatan dan kelemahan diri sebagaimana adanya, memiliki hubungan positif
dengan orang lain, mampu mengarahkan perilakunya sendiri, mampu menguasai
lingkungan, serta memiliki tujuan dalam hidup adalah individu yang memiliki

kesejahteraan psikologis yang tinggi (Ryff, dalam Fitri, Luawo & Noor, 2017).
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Hal ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan psikologis yang baik pada siswa
remaja tampak dari keberfungsian yang optimal pada seluruh aspek
perkembangan psikologis, yaitu perasaan dan emosi yang positif mengenai diri
sendiri, mampu menyelesaikan masalah, adanya keterhubungan secara sosial, dan
merasa dalam keadaan bahagia.

Kesejahteraan psikologis dapat membantu remaja untuk menumbuhkan
emosi positif, merasakan kepuasan hidup dan kebahagiaan, mengurangi depresi,
dan perilaku negatif remaja (Akhtar, 2009). Menurut Ryff dan Keyes (Susanti,
2012) kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: faktor
demografis, seperti: usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan budaya. Faktor
lain yaitu dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman hidup, kepribadian, dan
religiusitas. Eddington & Shuman (Faturochman, 2012), juga mengatakan bahwa
kesejahteraan psikologis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
perbedaan jenis kelamin, usia, pendidikan, pendapatan, pernikahan, kepuasan
kerja, kesehatan, agama, waktu luang, peristiwa dalam hidup, kemampuan atau
kompetensi, dukungan sosial dan kepribadian.

Kesejahteraan psikologis merupakan sebuah gagasan yang dianggap relatif
kompleks yaitu keadaan psikologis yang memang sangat dipengaruhi oleh
kualitas hubungan siswa tersebut dalam keluarga, orangtua, dan lingkungannya
(Ryff & Burton, 2007). Dukungan orang tua di artikan sebagai rasa nyaman,
perhatian, penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan oleh siswa. Sarafino
(2006) menyatakan bahwa dukungan orang tua mengacu pada memberikan

kenyamanan, merawat dan menghargainya.
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Faktor lain yang juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah
harga diri positif. Bhogle dan Prakash (Rini & Kumolohadi, 2008) menjelaskan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, salah
satunya harga diri (self-esteem), yaitu memiliki harga diri yang seimbang.
Tingginya harga diri akan mempengaruhi besarnya kesejahteraan psikologis
individu (Paradise dan Kernis, dalam Ulfa, 2018). Penelitian Wilbum dan Smith
tahun 2005 (Ulfa, 2018), juga menyatakan bahwa harga diri berkorelasi positif
untuk kesejahteraan psikologis. Menurut Du, Hongfei, Xiaoming, Junfeng, dan
Guoxiang (2014) juga, bahwa harga diri berkorelasi positif dengan kesejahteraan
psikologis.

Coopersmith (Dewijayanti & Wahyudi, 2018), mengungkapkan bahwa
harga diri merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang
dirinya, terutama sikap menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan

individu terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan diri.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi mengenai Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua

dan Harga Diri dengan Kesejahteraan Psikologis Siswa di SMPN 4 Sunggal.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah adalah :
1. Apakah ada hubungan dukungan sosial orang tua dengan kesejahteraan

psikologis siswa SMPN 4 Sunggal?
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2. Apakah ada hubungan harga diri dengan kesejahteraan psikologis
siswa SMPN 4 Sunggal?
3. Apakah ada hubungan dukungan sosial orang tua dan harga diri dengan

kesejahteraan psikologis siswa SMPN 4 Sunggal?

1.5  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Hubungan dukungan sosial orang tua dengan kesejahteraan psikologis
siswa SMPN 4 Sunggal.
2. Hubungan harga diri dengan kesejahteraan psikologis siswa SMPN 4
Sunggal.
3. Hubungan dukungan sosial orang tua dan harga diri dengan kesejahteraan

psikologis siswa SMPN 4 Sunggal.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
temuan di dalam ilmu Psikologi khususnya bidang Psikologi Pendidikan
mengenai hubungan dukungan sosial orang tua dan harga diri dengan
kesejahteraan psikologis siswa.
2. Dan hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk dijadikan bahan rujukan
bagi penelitian-penelitian selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan
dukungan sosial orang tua dan harga diri dengan kesejahteraan

psikologis.
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1.6.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pihak orang tua dan sekolah dalam mendukung terciptanya kesejahteraan

psikologi bagi siswa dalam menjalankan aktivitas pendidikannya.

BAB |1

KAJIAN TEORITIS

2.1  Kesejahteraan Psikologis
2.1.1 Definisi Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) menggambarkan
bagaimana psikologis berfungsi dengan baik dan positif (Aspinwall, 2002).
Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) menurut Ryff dan Singer
(2008), adalah sikap positif yang ditunjukkan individu terhadap dirinya dan orang
lain, mampu menetapkan keputusan sendiri dan mengelola tingkah lakunya,
mampu menciptakan dan mempertahankan lingkungan yang bermanfaat untuk
dirinya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidupnya lebih bermakna, dan
berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan potensinya.

Menurut Ryff & Keyes (Colvin, 2009) bahwa kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) merupakan tingkat kemampuan individu dalam
menerima dirinya apa adanya, membentuk hubungan yang hangat dengan orang
lain, mandiri terhadap tekanan sosial, mengontrol lingkungan eksternal, memiliki

arti dalam hidup, serta merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu.
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Kesejahteraan psikologis dapat membantu remaja untuk menumbuhkan emosi
positif, merasakan kepuasan hidup dan kebahagiaan, mengurangi depresi, dan
perilaku negatif remaja (Akhtar, 2009).

Kesejehateraan psikologis merupakan suatu upaya individu mewujudkan
tujuan agar dapat mengembangkan diri selengkap mungkin (Ryff, dalam Papalia,
2009). Sementara menurut Corsini  (Suryani & Eryanti, 2017) bahwa
kesejahteraan psikologis adalah suatu keadaan subyektif yang baik, termasuk
kebahagiaan, self-esteem,dan kepuasan dalam hidup.

Kesejahteraan psikologis adalah konsep multidimensional mengenai
sejauh apa seseorang menjalankan fungsi-fungsi psikologisnya secara positif.
Berdasarkan teori kesehatan mental, teori psikologi perkembangan, dan unsur-
unsur gerontologi, Ryff (Adiputra & Moningka, 2012) mengemukakan enam
dimensi dari kesejahteraan psikologis (psychological well-being), yaitu 1)
Penerimaan Diri (self-acceptance), yang mengacu kepada bagaimana individu
menerima diri dan pengalamannya; 2) Hubungan interpersonal (positive relation
with others), yang mengacu pada bagaimana individu membina hubungan dekat
dan saling percaya dengan orang lain; 3) Otonomi (autonomy), yang mengacu
pada kemampuan individu untuk lepas dari pengaruh orang lain dalam menilai
dan memutuskan segala sesuatu; 4) Penguasaan Lingkungan (environmental
mastery), yang mengacu pada bagaimana kemampuan individu menghadapi hal-
hal di lingkungannya; 5) Tujuan Hidup (purpose in life), yang mengacu pada hal-
hal yang dianggap penting dan ingin dicapai individu dalam kehidupan; serta 6)

Pertumbuhan Pribadi (personal growth), yang mengacu pada bagaimana individu
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memandang dirinya berkaitan dengan harkat manusia untuk selalu tumbuh dan
berkembang.

Berdasarkan uraian definisi kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) dari beberapa ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kesejahteraan
psikologis adalah kondisi siswa menjalankan fungsi-fungsi psikologisnya secara
positif. Siswa yang memiliki kesejahteraan psikologis, memiliki sikap positif
terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki tujuan yang berarti dalam hidupnya,
memiliki kemampuan mengatur lingkungan, menjalin hubungan yang positif
dengan orang lain dan berusaha untuk menggali dan mengembangkan diri

semaksimal mungkin.

2.1.2 Dimensi Kesejahteraan Psikologis
Ryff (Adiputra & Moningka, 2012) membagi kesejahteraan psikologis ke

dalam enam dimensi utama, yaitu;

a. Penerimaan Diri (Self-Acceptance)

Seseorang yang kesejahteraan psikologis tinggi memiliki sikap positif
terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek positif dan
negatif dalam dirinya, dan perasaan positif tentang kehidupan masa lalu.
Banyak teori yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal yang
hangat dan saling mempercayai dengan orang lain. Kemampuan untuk
mencintai dipandang sebagai komponen utama kesehatan mental.

b. Hubungan Positif dengan Orang lain (positive relation with others)
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Kesejahteraan psikologis seseorang akan tinggi jika ia mampu bersikap
hangat dan percaya dalam berhubungan dengan orang lain, memiliki
empati, afeksi, dan keintiman yang kuat, memahami pemberian dan
penerimaan dalam suatu hubungan.

c. Otonomi (autonomy)
Individu dengan otonomi yang baik juga akan memiliki kesejahteraan
psikologis yang baik. Mereka mampu menampilkan sikap kemandirian
dan menolak tekanan sosial yang tidak sesuai. Mereka mampu
menampilkan sikap kemandirian dan menolak tekanan sosial yang tidak
sesuai. Individu yang memiliki otonomi yang baik antara lain, dapat
menentukan segala sesuatu seorang diri (self-determining) dan mandiri,
serta mampu untuk mengambil keputusan tanpa tekanan dan campur
tangan orang lain. Selain itu, individu memiliki ketahanan dalam
menghadapi tekanan sosial, dapat mengatur tingkah laku dari dalam diri,
dan dapat mengevaluasi diri.

d. Penguasaan Lingkungan (environmental mastery)
Kemampuan individu dalam mengatur lingkungan, menyusun kontrol
yang kompleks terhadap aktivitas eksternal, menggunakan secara efektif
kesempatan dalam lingkungan, mampu memilih dan menciptakan konteks
yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai individu itu sendiri.

e. Tujuan Hidup (Purpose in Life)
Individu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi juga menunjukkan

adanya tujuan hidup. Mereka memiliki tujuan, arah dalam hidup, percaya
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bahwa hidup memiliki tujuan dan makna. Individu yang memiliki tujuan
hidup yang baik yaitu, memiliki target dan cita-cita serta merasa bahwa
kehidupan di masa lalu dan sekarang memiliki makna tertentu. Individu
juga memegang teguh kepercayaan-kepercayaan yang memberikan
individu suatu perasaan bahwa hidup ini memiliki tujuan dan makna.
f.  Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth)

Pertumbuhan pribadi merupakan kemampuan potensi yang dimiliki
seseorang seperti, perkembangan diri, dan keterbukaan terhadap
pengalaman-pengalaman baru yang ditandai adanya perasaan yang
berkesinambungan dalam dirinya, memandang diri sendiri sebagai
individu yang selalu tumbuh dan berkembang, memiliki kemampuan
dalam menyadari potensi yang dimiliki, dapat merasakan peningkatan
yang terjadi pada diri dan dapat berubah menjadi pribadi yang lebih efektif

serta memiliki pengetahuan yang bertambah.

Ryff dan Singer (2008), juga mengemukakan enam dimensi dari
kesejahteraan psikologis (psychological well-being), yakni:
a. Penerimaan diri (self-acceptance)
Penerimaan diri merupakan salah satu bentuk karakter individu dalam
mengaktualisasikan dirinya sehingga dapat menerima dirinya apa adanya,
memberikan penilaian yang tinggi pada individualitas dan keunikan diri
sendiri.

b. Hubungan Positif dengan Orang Lain (positive relations with others)
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Merupakan kemampuan individu untuk membina hubungan hangat dengan
orang lain.

c. Otonomi (autonomy)
Kemampuan untuk menentukan nasib sendiri, bebas dan memiliki

kemampuan mengatur perilaku sendiri.

d. Penguasaan Lingkungan (environmental mastery)
Kemampuan individu untuk memilih, menciptakan dan mengelola
lingkungan agar sesuai kondisi psikologisnya dalam rangka
mengembangkan diri.

e. Tujuan dalam Hidup (purpose in life)
Adanya tujuan hidup merupakan bagian penting dari karateristik individu
yang memiliki kesejahteraan psikologis. Individu yang memiliki tujuan
hidup akan memiliki tujuan dalam hidup dan rasa kebertujuan, merasa
bahwa terdapat makna dari kehidupan saat ini dan masa lalu, berpegang
pada kepercayaan yang memberikan keinginan dan tujuan untuk
kehidupan.

f. Perkembangan Pribadi (personal growth)
Kemampuan individu memandang dirinya dan harkat manusia untuk selalu

tumbuh dan berkembang.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan enam dimensi utama
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang dikemukakan oleh Ryff,
dalam mengukur kesejahteraan psikologis (psychological well-being), yaitu :
penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive
relation with others), otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan
(environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), pertumbuhan pribadi

(personal growth).

2.1.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) individu, menurut Ryff dan Keyes (Susanti, 2012),
antara lain:
a. Faktor Demografis.
Faktor demografis yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) yaitu usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi,
dan budaya.
b. Dukungan Sosial.
Dukungan sosial sendiri diartikan sebagai rasa nyaman, perhatian,
penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan oleh seorang individu
yang didapat berbagai sumber, diantaranya pasangan, keluarga, teman,

rekan Kkerja, dokter, maupun organisasi sosial.
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c. Evaluasi terhadap Pengalaman Hidup.
Pengalaman hidup mencakup berbagai bidang kehidupan dalam berbagai
periode kehidupan. Evaluasi individu terhadap pengalaman hidupnya
memiliki pengaruh yang penting terhadap kesejahteraan psikologis.

d. Kepribadian
Kepribadian individu yang memiliki banyak kompetensi pribadi dan
sosial, seperti penerimaan diri, mampu menjalin hubungan yang harmonis
dengan lingkungan, mampu mengahadapi masalah akan cenderung

terhindar dari konflik dan stress.

e. Religiusitas
Religiusitas berkaitan dengan transendensi segala persoalan hidup kepada
Tuhan. Individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih mampu
memaknai kejadian hidupnya secara positif sehingga hidupnya menjadi

lebih bermakna.

Bhogle dan Prakash (Rini & Kumolohadi, 2008) juga mengemukakan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis, yaitu:
1. Personal control, yaitu kemampuan seseorang dalam mengontrol segala
emosi dan dorongan yang muncul dari dalam diri.
2. Self esteem atau harga diri, yaitu memiliki harga diri yang seimbang.
3. Positive affect, perasaan atau emosi yang positif (kesenangan atau

kegembiraan).
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4. Manage tension, yaitu kemampuan untuk mengatur ketegangan yang
keluar dari dalam diri, misalnya kemarahan atau kebahagiaan, sehingga
tidak muncul secara berlebihan.

5. Positive thinking, yaitu berfikir positif dalam menghadapi peristiwa,
suasana, atau individu baru.

6. Idea & feeling yang efisien, yaitu mengeluarkan ide dan perasaan yang

tepat dan sesuai dengan konteks serta tidak berlebihan.

Paradise dan Kernis (Ulfa, 2018) juga mengemukakan bahwa tingginya harga
diri (self-esteem) akan mempengaruhi besarnya kesejahteraan psikologis individu.
Berdasarkan faktor-faktor yang telah diuraikan diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh dukungan sosial

orang tua dan harga diri (self-esteem).

2.2  Dukungan Sosial Orang Tua
2.2.1 Definisi Dukungan Sosial Orang Tua

Istilah dukungan diterjemahkan dalam kamus bahasa Indonesia (1994)
sebagai sesuatu yang didukung, sokongan, dan bantuan. Dukungan dapat berupa
bantuan atau sokongan yang diterima seseorang dari orang lain. Dukungan ini
biasanya diperoleh dari lingkungan sosial yaitu orang-orang dekat, termasuk di
dalamnya adalah anggota keluarga, orang tua dan teman (Marliyah, 2004).
Menurut Santrock (2003) dukungan yang paling besar di dalam lingkungan rumah

adalah bersumber dari orang tua.
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Dukungan orang tua merupakan dukungan sosial, oleh karena itu sebelum
membahas pengertian dukungan orang tua, maka terlebih dahulu dijelaskan
mengenai dukungan sosial. Menurut Sarafino (Wijanarko, 2017), dukungan sosial
diartikan sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang
dirasakan individu dari orang lain. Dukungan positif akan membentuk perilaku
positif dan sebaliknya.

Menurut Canavan & Dolan (Tarmidi & Riza, 2010), dukungan sosial dapat
diaplikasikan ke dalam lingkungan keluarga, seperti orang tua. Jadi dukungan
sosial orang tua adalah dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya
baik secara emosional, penghargaan, instrumental, informasi dan kelompok.
Menurut Lee & Detels (Tarmidi & Riza, 2010), dukungan sosial orang tua
dapat dibagi menjadi dua hal, yaitu dukungan yang bersifat positif dan dukungan
yang bersifat negatif.

Pierce (Kail and Cavanaug, 2000) mendefinisikan dukungan sosial sebagai
sumber emosional, informasional atau pendampingan yang diberikan oleh orang-
orang disekitar individu untuk menghadapi setiap permasalahan dan krisis yang
terjadi sehari-hari dalam kehidupan. Menurut Rook (Bart, 1994) mendefinisikan
dukungan sosial sebagai salah satu fungsi pertalian sosial yang menggambarkan
tingkat dan kualitas umum dari hubungan interpersonal yang akan melindungi
individu dari konsekuensi stres. Dukungan sosial yang diterima dapat membuat
individu merasa tenang, diperhatikan, timbul rasa percaya diri dan kompeten.
Tersedianya dukungan sosial akan membuat individu merasa dicintai, dihargai

dan menjadi bagian dari kelompok.
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Sementara Taylor (2009) menyatakan bahwa dukungan sosial sebagai
bentuk ungkapan kepada orang lain dimana ungkapan tersebut dapat
diekspresikan melalui bentuk saling mencintai, menghargai dan berarti. Sarason
(Aziz, 2013) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan kondisi yang
bermanfaat bagi individu, yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya,
dimana dari interaksi yang terjadi individu menjadi tahu bahwa orang lain
memperhatikan, menghargai, dan mencintai dirinya. Dukungan sosial dapat
berupa pemberian infomasi, bantuan tingkah laku, ataupun materi yang didapat
dari hubungan sosial akrab yang dapat membuat individu merasa diperhatikan,
bernilai, dan dicintai. Dukungan orang tua mengacu pada memberikan
kenyamanan, merawat dan menghargainya (Sarafino, 2006).

Menurut Santrock (dalam Tarmidi & Riza, 2010), dukungan sosial
keluarga merupakan dukungan dari orang tua dengan memberikan kesempatan
kepada siswa agar dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, belajar
mengambil inisiatif, mengambil keputusan mengenai apa yang ingin dilakukan
dan belajar mempertanggungjawabkan segala perbuatannya.

Dukungan orang tua adalah mendukung kehidupan anak, baik dalam
bidang sosial, psikologis, dan perkembangan pendidikan (Gilligan, 2005).
Dukungan dalam bentuk; melindungi, kesehatan, kesejahteraan, hak-hak individu
dalam keluarga, serta menjamin anak agar mendapatkan proses pendidikan yang
baik.

Dari berbagai pengertian tentang dukungan sosial orang tua yang telah

dikemukakan berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai
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berikut: pertama, dukungan yang paling besar di dalam lingkungan rumah adalah
bersumber dari orang tua. Kedua, dukungan orang tua merupakan dukungan
sosial. Ketiga, dari berbagai definisi dukungan sosial para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa dukungan sosial orang tua merupakan dukungan yang
diberikan orang tua berupa pemberian bantuan berupa aspek informasi, perhatian,
emosi, penilaian dan bantuan instrumental yang diperoleh siswa, dimana hal ini
memberikan manfaat emosional atau efek perilaku sehingga dapat membantu

siswa dalam memecahkan masalahnya.

2.2.2 Dimensi Dukungan Sosial Orang Tua
Sarafino (Verawati, 2017), mengemukakan ada empat dimensi dukungan
sosial, yaitu:
a. Dukungan emosional
Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap
individu, sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai dan
diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan
perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang
lain.
b. Dukungan Penghargaan
Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan
penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dan performa orang lain.

c. Dukungan Instrumental
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Dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya berupa bantuan
finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu.

d. Dukungan Informasi
Dukungan ini bersifat informasi berupa saran, pengarahan dan umpan

balik tentang bagaimana cara memecahkan masalah.

Sementara Orfard (Huda, 2010), menyebutkan lima dimensi dukungan
sosial, yaitu:
a) Dukungan Emosional (emosional support)
Dukungan emosional mencakup empati, kepedulian, perasaan nyaman,
dicintai oleh orang lain dan perhatian terhadap individu, seperti; umpan

balik, penegasan.

b) Dukungan Penghargaan (esteem support)
Dukungan ini terjadi melalui ungkapan hormat (penghargaan) positif,
dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan
individu, dan perbandingan positif individu dengan orang lain

c) Dukungan Instrumental (tangible or instrumental support)
Dukungan ini mencakup bantuan langsung, seperti bantuan bentuk
pemberian uang, atau menolong menyelesaikan pekerjaan tertentu.

d) Dukungan Informasi (informational support)
Dukungan mencakup pemberian nasihat, petunjuk-petunjuk, saran-

saran, atau umpan balik.
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e) Dukungan Integritas Sosial
Dukungan yang mencakup perasaan terdukung dalam keanggotaan
kelompok yang saling berbagi ketertarikan dan kegiatan sosial.
Dukungan ini juga berupa persahabatan, dimana individu mengisi
waktu luang dengan orang lain dalam berbagai aktivitas sosial dan

hiburan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat dimensi dukungan
sosial yang dikemukakan oleh Sarafino dalam mengukur dukungan sosial orang

tua, yakni: dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi.

2.2.3 Dampak Dukungan Sosial Orang Tua

Dukungan sosial merupakan bantuan atau dukungan yang diterima
individu dari orang-orang tertentu dalam kehidupannya. Diharapkan dengan
adanya dukungan sosial maka seseorang akan merasa diperhatikan, dihargai dan
dicintai. Sarafino dan Smith (2011) mengatakan, dukungan sosial yang tinggi
pada individu dapat membuat individu memiliki pengalaman hidup yang lebih
baik, harga diri yang lebih tinggi, serta memiliki pandangan yang lebih positif
terhadap kehidupan dibandingkan individu dengan dukungan sosial yang rendah.

Dukungan orang tua merupakan sistem dukungan sosial yang terpenting di
masa remaja. Dibandingkan dengan sistem dukungan sosial lainnya, dukungan
orang tua berhubungan dengan kesuksesan akademis remaja, gambaran diri yang

positif, harga diri, percaya diri, motivasi dan kesehatan mental. Menurut Corviile-
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Smith, Ryan, Adam & Dalicandro (Tarmidi & Riza, 2010), keterlibatan orang
tua berhubungan dengan prestasi sekolah dan emosional serta penyesuaian
sekolah pada remaja.

Hasil penelitian Desiningrum (2010), menunjukkan bahwa dukungan
sosial dari orang tua memberikan kontribusi yang tinggi terhadap kesejahteraan
psikologis siswa, hal ini dikarenakan individu merasa keluarga mencintai dan
menerima dirinya apa adanya dan dapat memahami kekurangan dan kelebihan

potensi dirinya.

2.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Dukungan Sosial Orang Tua
Faktor yang mempengaruhi dukungan sosial menurut Cohen dan Syme
(dalam Andarini& Fatma,2013) adalah sebagai berikut:
a. Pemberian dukungan.
Pemberi dukungan merupakan orang-orang yang memiliki arti penting
dalam pencapaian hidup sehari-hari.
b. Jenis dukungan.
Jenis dukungan yang akan diterima memiliki arti bila dukungan itu
bermanfaat dan sesuai dengan situasi yang ada.
c. Penerimaan dukungan.
Penerimaan dukungan seperti kepribadian, kebiasaan, dan peran sosial
akan menentukan keefektifan dukungan.

d. Permasalahan yang dihadapi.
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Dukungan sosial yang tepat dipengaruhi oleh kesesuaian antara jenis
dukungan yang diberikan dan masalah yang ada.

e. Waktu pemberian dukungan.
Dukungan sosial akan optimal di satu situasi tetapi akan menjadi tidak

optimal dalam situasi lain.

2.3 Harga Diri
2.3.1 Definisi Harga Diri

Menurut Santrock (2002) harga diri (self-esteem) merupakan evaluasi
individu terhadap dirinya sendiri secara positif atau negatif. Evaluasi ini
memperlihatkan bagaimana individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau
tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang diperolehnya. Penilaian tersebut
terlihat dari penghargaan mereka terhadap keberadaaan dan keberartian diri.
Individu yang mempunyai harga diri positif akan menghargai dan menerima
dirinya apa adanya.

Dariuszky (2004) mengemukakan bahwa harga diri (self-esteem)
merupakan penilaian seseorang bahwa dirinya mampu menghadapi tantangan
hidup dan mendapat kebahagiaan. Harga diri (self-esteem) merupakan suatu
evaluasi atau hasil penilaian yang dilakukan oleh diri sendiri terhadap kemampuan
yang dimilikinya (Coopersmith, dalam Susanti, 2012).

Roman (Coetzee, 2005) mengemukakan bahwa harga diri (self-esteem)
sebagai kepercayaan diri seseorang, mengetahui apa yang terbaik bagi diri dan
bagaimana melakukannya. Atwater (Dariuszky, 2004) mengemukakan harga diri

(self-esteem) adalah cara seseorang merasakan dirinya sendiri, dimana seseorang
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akan menilai tentang dirinya sehingga mempeengaruhi perilaku dalam kehidupan
sehari-hari. Individu yang memiliki harga diri (self-esteem) yang tinggi, lebih
menghargai dirinya atau melihat dirinya sebagai sesuatu yang bernilai dan dapat
mengenali kesalahan-kesalahannya, tetapi tetap menghargai nilai-nilai yang ada
pada dirinya.

Coopersmith (Dewijayanti & Wahyudi, 2018) juga mengungkapkan
bahwa harga diri (self-esteem) merupakan evaluasi yang dibuat individu dan
kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap menerima, menolak, dan indikasi
besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan,
dan keberhargaan diri.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa harga diri
(self-esteem) merupakan evaluasi yang dibuat siswa dan kebiasaan memandang
dirinya, terutama sikap menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan

siswa terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan diri.

2.3.2 Aspek-Aspek Harga Diri
Coopersmith (Dewijayanti & Wahyudi, 2018) mengemukakan empat
aspek dalam harga diri (self-esteem) individu, yakni:
a. Keberartian (significance)
Adanya penerimaan perhatian dan kasih sayang dari orang lain.
Penerimaan dan perhatian ditandai dengan adanya kehangatan,

tanggapan, minat, serta rasa suka terhadap individu sebagaimana
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individu itu sebenarnya. Penerimaan dan perhatian juga tampak dalam
pemberian dorongan dan semangat ketika individu membutuhkan dan
mengalami kesulitan, minat terhadap kegiatan dan gagasan individu,
ekspresi kasih sayang dan persaudaraan, disiplin yang relatif ringan,
verbal dan rasional, serta sikap yang sabar.

b. Kekuatan (power)
Kemampuan individu untuk bisa mengatur dan mengontrol tingkah
laku orang lain berdasarkan pengakuan dan rasa hormat yang diterima
individu dari orang lain. Kesuksesan dalam kekuatan diukur dengan
kemampuan individu dalam mempengaruhi arah tindakan dengan
mengendalikan perilakunya sendiri dan orang lain. Kekuatan meliputi
penerimaan, perhatian, dan perasaan terhadap orang lain.

c. Kompetensi (competence)
Keberhasilan dalam mencapai prestasi sesuai tuntutan, baik tujuan atau
cita-cita, baik secara pribadi maupun yang berasal dari lingkungan
sosial. Kesuksesan dalam kompetensi ditandai dengan tingginya
tingkat performa, sesuai dengan tingkat kesulitan tugas dan tingkat
usia.

d. Kebajikan (virtue)
Adanya suatu ketaatan individu untuk mengikuti standar moral, etika,
dan agama yang ada di lingkungannya. Seseorang yang mengikuti

kode etik dan moral yang telah diterima dan terinternalisasi di dalam
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diri berasumsi bahwa perilaku diri yang positif ditandai dengan

keberhasilan memenuhi kode tersebut.

Menurut Santrock (Jempormasse, 2015), terdapat tiga aspek yang
berhubungan dengan harga diri (self-esteem), yakni :

a) Global Self-Esteem
Merupakan aspek harga diri yang terdapat dalam diri individu secara
keseluruhan dan relatif menetap dalam berbagai waktu dan situasi.

b) Self Evaluation
Aspek harga diri yang merupakan cara individu dalam mengevaluasi
kemampuan yang terdapat dalam diri individu.

c) Emotion
Merupakan keadaan emosi sesaat terutama sesuatu yang muncul
sebagai konsekuensi positif dan negatif. Hal ini terlihat ketika individu
menyatakan pengalaman yang terjadi pada dirinya, apakah akan

meningkatkan harga diri dan menurunkan harga diri individu.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat aspek dalam harga diri
(self-esteem) yang dikemukakan oleh Coopersmith dalam mengukur harga diri
(self-esteem), yakni: keberartian (significance), kekuatan (power), kompetensi

(competence), dan kebajikan (virtue).

2.3.3 Faktor yang mempengaruhi Harga Diri.
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Lutan (2003), mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan harga diri (self-esteem), yaitu ;

a. Orang tua.
Orang tua merupakan sumber utama pembentuk harga diri, khususnya
di kalangan anak-anak. Pemberian yang paling berharga dari orang
tua adalah meletakkan landasan harga diri yang kokoh,
mengembangkan kepercayaan diri dan hormat diri.

b. Teman sebaya.
Orang-orang terdekat dalam kehidupan keseharian akan sangat
berpengaruh terhadap pembentukan harga diri. Ketika anak berada
di lingkungan sekolah dengan teman yang sering memperoloknya,
maka lingkungan tersebut kurang baik bagi pertumbuhan harga diri
yang sehat.

c. Pencapaian Prestasi
Hasil yang dicapai dan memadai merupakan salah satu faktor
bagi pengembangan harga diri.  Penciptaan  perasaan  tenang,
yakin, dan mampu melaksanakan suatu tugas merupakan bibit bagi
pengembangan harga diri.

d. Diri Sendiri
Sumber utama bagi pengembangan harga diri adalah diri sendiri.
Seseorang yang sehat harga dirinya ditandai oleh beberapa ciri

diantaranya adalah; selalu memberi dorongan, motivasi kepada diri
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sendiri; selalu memandang pada apa yang dikerjakan dan pada

apa yang telah dilakukan.

2.4 Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dengan Kesejahteraan

Psikologis

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi individu menjalankan fungsi-
fungsi psikologisnya secara positif (Ryff, dalam Adiputra & Moningka, 2012).
Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki tujuan yang
berarti dalam hidupnya, memiliki kemampuan mengatur lingkungan, menjalin
hubungan yang positif dengan orang lain dan berusaha untuk menggali dan
mengembangkan diri semaksimal mungkin.

Kesejahteraan psikologis merupakan sebuah gagasan yang dianggap relatif
kompleks yaitu keadaan psikologis yang memang sangat dipengaruhi oleh
kualitas hubungan siswa tersebut dalam keluarga, orangtua, dan lingkungannya
(Ryff & Burton, 2007). Menurut Eddington & Shuman (Faturochman, 2012)
bahwa kesejahteraan psikologis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya dukungan sosial. Hal ini didukung hasil penelitian Desiningrum (2010),
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari orang tua memberikan kontribusi yang
tinggi terhadap kesejahteraan psikologis siswa, hal ini dikarenakan individu
merasa keluarga mencintai dan menerima dirinya apa adanya dan dapat
memahami kekurangan dan kelebihan potensi dirinya.

Dukungan ini biasanya diperoleh dari lingkungan sosial yaitu orang-orang

dekat, termasuk di dalamnya adalah anggota keluarga, orang tua dan teman
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(Marliyah, 2004). Menurut Santrock (2003) dukungan yang paling besar di dalam
lingkungan rumah adalah bersumber dari orang tua. Dukungan orang tua di
artikan sebagai rasa nyaman, perhatian, penghargaan, atau pertolongan yang
dipersepsikan oleh siswa. Sarafino (2006) menyatakan bahwa dukungan orang tua

mengacu pada memberikan kenyamanan, merawat dan menghargainya.

2.5 Hubungan Harga Diri dengan Kesejahteraan Psikologis

Harga diri (self-esteem) merupakan evaluasi individu terhadap dirinya
sendiri secara positif atau negatif (Santrock, 2002). Coopersmith (Dewijayanti &
Wahyudi, 2018), mengungkapkan bahwa harga diri merupakan evaluasi yang
dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap menerima,
menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuan,
keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan diri.

Bhogel dan Prakash (Rini & Kumolohadi, 2008) menjelaskan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, salah satunya harga
diri (self-esteem), yaitu memiliki harga diri yang seimbang. Tingginya harga diri
akan mempengaruhi besarnya kesejahteraan psikologis individu (Paradise dan
Kernis, dalam Ulfa, 2018). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
Schimmack dan Diener tahun 2013 (Triwahyuningsih, 2017) terhadap mahasiswa
menemukan bahwa harga diri merupakan prediktor munculnya kesejahteraan
subjektif. Harga diri yang tinggi akan menyebabkan seseorang memiliki kontrol
yang baik terhadap rasa marah, mempunyai hubungan yang intim dan baik dengan

orang lain, serta kapasitas produktif dalam pekerjaan. Hal ini akan menolong
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individu untuk mengembangkan kemampuan hubungan interpersonal yang baik
dan menciptakan kepribadian yang sehat. Penelitian Wilbum dan Smith tahun
2005 (Ulfa, 2018), juga menyatakan bahwa harga diri berkorelasi positif untuk
kesejahteraan psikologis. Menurut Du, Hongfei, Xiaoming, Junfeng, dan
Guoxiang (2014) juga, bahwa harga diri berkorelasi positif dengan kesejahteraan

psikologis.

2.6 Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua dan Harga Diri dengan

Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi individu menjalankan fungsi-
fungsi psikologisnya secara positif (Ryff, dalam Adiputra & Moningka, 2012).
Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki tujuan yang
berarti dalam hidupnya, memiliki kemampuan mengatur lingkungan, menjalin
hubungan yang positif dengan orang lain dan berusaha untuk menggali dan
mengembangkan diri semaksimal mungkin.

Kesejahteraan psikologis itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah dukungan sosial (Ryff dan Keyes, dalam Susanti, 2012).
Eddington & Shuman (Faturochman, 2012) juga mengatakan bahwa kesejahteraan
psikologis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya dukungan sosial.
Salah satu bentuk dukungan sosial adalah dukungan keluarga yang didapat dari

orang tua. Dukungan yang paling besar di dalam rumah adalah bersumber dari
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orang tua (Santrock, 2003). Dukungan orang tua diartikan sebagai rasa nyaman,
perhatian, penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan oleh siswa.

Faktor lain yang juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah
harga diri positif. Bhogel dan Prakash (Rini & Kumolohadi, 2008) menjelaskan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, salah
satunya harga diri (self-esteem), yaitu memiliki harga diri yang seimbang.
Paradise dan Kernis (Ulfa, 2018), juga menyatakan bahwa tingginya harga diri
akan mempengaruhi besarnya kesejahteraan psikologis individu.

Harga diri (self-esteem) merupakan merupakan evaluasi individu terhadap
dirinya sendiri secara  positif atau negatif (Santrock, 2002). Menurut
Coopersmith (Dewijayanti & Wahyudi, 2018), bahwa harga diri (self-esteem)
merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya,
terutama sikap menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu
terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan diri.

Dari berbagai uraian diatas, peneliti ingin melihat dan menguji apakah
dukungan sosial orang tua dan harga diri berhubungan dengan kesejahteraan
psikologis siswa. Adanya dukungan sosial orang tua yang diartikan sebagai
dukungan yang diberikan orang tua berupa pemberian bantuan berupa aspek
informasi, perhatian, emosi, penilaian dan bantuan instrumental yang diperoleh
siswa, dimana hal ini memberikan manfaat emosional atau efek perilaku sehingga
dapat membantu siswa dalam memecahkan masalahnya. Juga, adanya harga diri
yang merupakan evaluasi yang dibuat siswa dan kebiasaan memandang dirinya,

terutama sikap menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan siswa
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terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan diri. Kedua hal
ini, yakni dukungan sosial orang tua dan harga diri siswa memiliki hubungan
dengan kesejahteraan psikologis siswa, dimana kesejahteraan psikologis diartikan
sebagai kondisi siswa menjalankan fungsi-fungsi psikologisnya secara positif.
Siswa yang memiliki kesejahteraan psikologis memiliki sikap positif terhadap diri
sendiri dan orang lain, memiliki tujuan yang berarti dalam hidupnya, memiliki
kemampuan mengatur lingkungan, menjalin hubungan yang positif dengan orang

lain dan berusaha untuk menggali dan mengembangkan diri semaksimal mungkin.

2.7  Kerangka Konseptual

Dukungan Sosial

Orang Tua

(X1)

Kesejahteraan
Psikologis
(Y)

Harga Diri

(X2)

Gambar 1
Kerangka Penelitian

Keterangan Gambar 1
Dari gambar di atas terlihat hubungan dukungan sosial orang tua (X1)

dengan kesejahteraan psikologis (Y). Ada hubungan harga diri (X2) dengan
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kesejahteraan psikologis (Y), selanjutnya ada hubungan dukungan sosial orang tua

(X1) dan harga diri (X2) dengan kesejahteraan psikologis (Y).

2.8 Hipotesis
Dari uraian landasan teoritis dan landasan konseptual maka hipotesis
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif dukungan sosial orang tua dengan
kesejahteraan psikologis siswa. Semakin tinggi dukungan sosial orang tua
maka kesejahteraan psikologis siswa semakin tinggi, sebaliknya semakin
rendah dukungan sosial orang tua maka kesejahteraan psikologis siswa
juga semakin rendah.

2. Terdapat hubungan positif harga diri dengan kesejahteraan psikologis
siswa. Semakin tinggi harga diri siswa maka kesejahteraan psikologis
siswa semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah harga diri siswa maka
kesejahteraan psikologis siswa juga semakin rendah.

3. Terdapat hubungan positif dukungan sosial orang tua dan harga diri siswa
dengan kesejahteraan psikologis siswa. Semakin tinggi dukungan sosial
orang tua dan harga diri siswa maka kesejahteraan psikologis siswa
semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial orang tua dan

harga diri siswa maka kesejahteraan psikologis siswa juga semakin rendah.

BAB IlI

METODE PENELITIAN
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Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal meliputi: jenis penelitian,
variabel penelitian, defenisi operasional, populasi dan sampel penelitian,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

3.1  Desain Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2008) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan data yang
berbentuk angka pada analisis statistik. Berdasarkan tingkat penjelasan dari
kedudukan variabelnya maka penelitian ini bersifat asosiatif kausal, yaitu
penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh sebab akibat antara variabel
independen (X) yang dalam penelitian ini adalah variabel terhadap variabel

dependen (Y).

3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 4 Sunggal, yang beralamat di Jalan
Kongsi, Nomor 1 Desa Sei Semayang Kec.Sunggal Kab.Deliserdang. Waktu

pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan Januari s.d Juli 2019.

3.3.  ldentifikasi Variabel

Menurut Sugiono (2008), variabel merupakan segala sesuatu yang akan
menjadi objek pengamatan atau disebut juga sebagai gejala yang menjadi fokus
peneliti untuk diamati. Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka variabel-variabel dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Variabel bebas (Independent Variable) yaitu
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a. Dukungan Sosial Orang Tua (X3),
b. Harga Diri (X3),

2. Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu Kesejahteraan Psikologis (Y).

3.4.  Defenisi Operasional

Variabel-variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial orang tua dan
harga diri.
a. Dukungan Sosial Orang Tua

Dukungan sosial orang tua merupakan dukungan yang diberikan orang tua
berupa pemberian bantuan berupa aspek informasi, perhatian, emosi, penilaian
dan bantuan instrumental yang diperoleh siswa, dimana hal ini memberikan
manfaat emosional atau efek perilaku sehingga dapat membantu siswa dalam
memecahkan masalahnya. Dukungan sosial orang tua diukur dengan skala
dukungan sosial orang tua berdasarkan empat dimensi dukungan sosial yang
dikemukakan oleh Sarafino, yakni: dukungan emosional, penghargaan,
instrumental, dan informasi.
b. Harga Diri

Harga diri merupakan evaluasi yang dibuat siswa dan kebiasaan
memandang dirinya, terutama sikap menerima, menolak, dan indikasi besarnya
kepercayaan siswa terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan, dan

keberhargaan diri. Harga diri diukur dengan skala harga diri berdasarkan aspek-
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aspek yang kemukakan oleh Coopersmith, yakni: keberartian (significance),

kekuatan (power), kompetensi (competence), dan kebajikan (virtue).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis.

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi siswa menjalankan fungsi-fungsi
psikologisnya secara positif. Siswa yang memiliki kesejahteraan psikologis,
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki tujuan yang
berarti dalam hidupnya, memiliki kemampuan mengatur lingkungan, menjalin
hubungan yang positif dengan orang lain dan berusaha untuk menggali dan
mengembangkan diri semaksimal mungkin. Kesejahteraan psikologis diukur
dengan skala kesejahteraan psikologis berdasarkan dimensi utama yang
dikemukakan oleh Ryff, dalam mengukur kesejahteraan psikologis (psychological
well-being), yaitu: penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan
orang lain (positive relation with others), otonomi (autonomy), penguasaan
lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), pertumbuhan

pribadi (personal growth).

3.5  Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2008: 55), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek dan subyek penelitian yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
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VIl dan VIII di SMPN 4 Sunggal, yang beralamat di Jalan Kongsi Desa Sei
Semayang Kec.Sunggal Kabupaten Deliserdang Propinsi Sumatera Utara, dengan
jumlah siswa sebanyak 324 orang. Siswa kelas 1X tidak diikutsertakan dalam
populasi penelitian ini karena akan mengikuti tahapan ujian, yakni ujian akhir
sekolah (UAS), ujian sekolah berstandar nasional (USBN), dan ujian nasional
(UN).
3.5.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari individu yang diselidiki dan sampel harus
memiliki paling sedikit sifat yang sama, baik sifat kodrat maupun pengkhususan
(Hadi, 2004). Menurut Arikunto (2008) Apabila kurang dari 100 lebih baik
diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, namun jika
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih
tergantung sedikit banyaknya dari;
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya dana.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti
yang resikonya besar, tentu saja jika samplenya besar hasilnya akan

lebih baik

Berdasarkan uraian diatas, Peneliti menetapkan sampel dalam penelitian

ini 25% dari Populasi, sehingga sampelnya berjumlah 81 siswa.
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Tabel 3.1
Populasi dan Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel
VIl | VIl 25 6
VII.2 28 7
VIIL3 27 7
VIl.4 28 7
VIL5 27 7
VI | VI 31 8
VIII.2 32 8
VIIIL3 30 7
VIll.4 32 8
VIILS 32 8
VIII.6 32 8
Jumlah 324 81

3.6.  Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik probability sampling
yaitu simple random sampling. Simple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang

ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2008).

3.7.  Metode Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan menggunakan skala. Metode skala merupakan
suatu daftar dari sejumlah pernyataan yang ditujukan kepada subyek penelitian,
digunakan untuk mengungkap suatu kondisi subyek yang hendak diteliti. Kondisi
tersebut bersifat pribadi, individual, unik, subyektif yang dapat berupa harapan,
tekanan. Skala digunakan dengan anggapan bahwa (Azwar, 2012):

a. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
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b. Apa yang dikatakan subyek adalah benar dan dapat dipercaya

c. Interpretasi subyek tentang pernyataan yang diajukan kepada subyek

adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti.

Instrumen atau alat ukur dalam penelitian ini berupa angket yang berisi
butir-butir pernyataan untuk diberi tanggapan oleh para subyek penelitian.
Penyusunan angket tersebut didasarkan pada konstruksi teoritik yang telah
disusun sebelumnya. Kemudian atas dasar teoritik tersebut dikembangkan dalam
indikator-indikator dan selanjutnya dikembangkan dalam butir-butir pertanyaan.
Instrumen ini disusun dengan menggunakan skala Likert.

Skala yang digunakan menggunakan skala Likert, pemberian bergerak
antara 1 sampai 4, dengan ketentuan sebagai berikut: pernyataan mendukung
(favourable) yang terdiri dari 4 kategori yaitu: sangat sesuai (SS) dengan nilai 4,
sesuai (S) dengan nilai 3, tidak sesuai (TS) dengan nilai 2, sangat tidak sesuai
(STS) dengan nilai 1 dan menggunakan pernyataan tidak mendukung
(unfavourable) terdiri dari 4 kategori, yaitu; sangat sesuai (SS) dengan nilai 1,
sesuai (S) dengan nilai 2, tidak sesuai (TS) dengan nilai 3, sangat tidak sesuai
(STS) dengan nilai 4. Model skala Likert yang menggunakan rating dan
penskalaan sebagai dasar penentuan skala. Subjek diminta untuk merespons
pernyataan dengan memilih salah satu dari alternatif angka 1-4 yang tersedia.
Skoring dilakukan dengan menjumlahkan setiap jawaban subjek sesuai dengan
nilai yang telah ditentukan sebelumnya. Nilai yang tertinggi dari item adalah 4

dan nilai yang terendah adalah nilai 1.

UNIVERSITASMEDAN AREA



Berikut kisi-Kisi instrument yang akan digunakan dalam penyusunan skala
likert untuk mengukur variabel dalam penelitian ini.

Untuk mengungkap kesejahteraan psikologis siswa, digunakan alat ukur
yang diadaptasi dari Ryff’s scale of psychological well-being oleh Ryff (1989)
dengan bentuk skala shorter options (the 9-item scales) sebanyak 54 butir. Berikut

tabel pengelompokan item pernyataan favourabel dan unfavourabel:

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Skala Kesejahteraan Psikologis
Dimensi Sebaran Butir Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
Penerimaan Diri 1,2,19,20,38,39 3,21,37
Hubungan Positif dengan Orang 4,22,40,42 5,6,23,24,41
lain
Otonomi 7,8,25,27,45 9,26,43,44 9
Penguasaan Lingkungan 10,28,30,46,47 11,12,29,48 9
Tujuan Hidup 33,49,50 13,14,15,31,32,51 9
Pertumbuhan Pribadi 18,35,52 16,17,34,36,53,54 9
Total 54
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Skala Dukungan Sosial Orang Tua
Dimensi Sebaran Butir Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
Dukungan Emosional 1,2,3,4,5,6,37,38 11,12,13,14,15 13
Dukungan 7,8,9,10,39,40,41,42 16,17,18,43,44 13
Penghargaan
Dukungan 19,20,21,22,45,46,47,48,52 29,30,31,32 13
Instrumental
Dukungan 23,24,25,26,27,28,49,50,51 33,34,35,36 13
Informasional
TOTAL 52
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Untuk mengungkap harga diri siswa, digunakan alat ukur yang diadaptasi
dari Self-Esteem Inventory (SEI) yang telah dikembangkan oleh Coopersmith
(1967). Bentuk asli dari SEI yang mula-mula dikembangkan oleh Coopersmith ini
terdiri dari 58 item yang dikenal dengan inventori bentuk panjang. Selanjutnya,
setelah melalui beberapa kali penelitian, akhirnya terbentuk 25 item yang
kemudian dikenal sebagai inventori bentuk pendek (Munir, 2006). Keseluruhan
item dikelompokkan menjadi dua kelompok pernyataan, yaitu pernyataan positif
(favourabel) dan negatif (unfavourabel). Berikut tabel pengelompokan item
pernyataan favourabel dan unfavourabel:

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Skala Harga Diri

Sebaran Butir Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable

4,5,8,10,14,19,20,24 | 1,2,3,6,7,9,11,12,13,15,16,17,18,21,22,23,25 25

3.8.  Prosedur Penilitian
Tiga tahap penelitian ini mencakup:
a. Tahap Persiapan Penelitian
Pada tahap ini peneliti mencari dan mendapatkan persetujuan dari sekolah
untuk mengadakan penelitian, melakukan interview awal untuk
mendapatkan masukan dari beberapa kepala sekolah dan guru tentang
masalah yang dihadapi siswa, Selanjutnya peneliti melakukan persiapan
alat ukur:
1) Menentukan definisi operasional variabel yang diteliti

2) Menyiapkan skala pengukuran variabel

UNIVERSITASMEDAN AREA



3) Mencetak/memperbanyak alat ukur
4) Melakukan uji coba skala.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti melakukan tahapan;
1) Penyebaran skala kepada para subyek penelitian
2) Mengumpulkan data, melakukan skoring dan tabulasi
3) Mengolah data dengan melakukan analisis statistik
4) Mengambil kesimpulan

c. Tahap Penyajian Data dalam Laporan

3.9. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi
informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk
solusi permasalahan, tertutama masalah yang berkaitan dengan penelitian.
Analisis data yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data hasil dari
penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa dipergunakan dalam mengambil
kesimpulan.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis
regresi berganda dan analisis deskriptif.
1. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi

Klasik (uji prasyarat analisis) yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas.
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a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Pengujian normalitas data akan dilakukan dengan
menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov. Pengujian yang dapat
menunjukkan data normal yang diperoleh apabila nilai signifikansinya
adalah > 0,05 (Ghozali, 2011).
b. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan
terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier.
Perhitungan uji linieritas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS
version 20.0 for Windows untuk melihat apakah hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat tersebut bersifat linear atau tidak, dapat
dilihat pada harga signifikansi. Sebagai kriteria apabila p beda < 0.05
maka dinyatakan mempunyai derajat hubungan yang linier (Hadi, 2000).
Apabila uji asumsi terpenuhi, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis.
2. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
jelas dan dapat dipercaya antara variabel independen (dukungan sosial orang tua
dan harga diri) terhadap variabel dependen (kesejahteraan psikologis). Pengujian

hipotesis menggunakan uji regresi berganda.
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Dalam analisis regresi, dikembangkan sebuah persamaan regresi yaitu
suatu formula yang mencari nilai variabel dependen dari nilai variabel independen
yang diketahui. Analisis regresi digunakan untuk tujuan peramalan, di mana
dalam model tersebut ada sebuah variabel dependen dan independen. Regresi
berganda digunakan jika terdapat satu variabel dependen dan dua atau lebih
variabel independen.

3. Analisis Deskriptif

Pada bagian ini peneliti akan menganalisa data mean hipotetik, mean
empirik dan standar deviasi (SD) masing-masing variabel yang diukur. Dengan
kriteria, apabila mean/nilai rata-rata hipotetik < mean/nilai rata-rata empirik,
dimana selisihnya melebihi bilangan 1 SD, maka dinyatakan bahwa variabel yang
diukur tergolong tinggi dan apabila mean/nilai rata-rata hipotetik > mean/nilai
rata-rata empirik, dimana selisihnya melebihi bilangan 1 SD maka variabel yang

diukur dinyatakan rendah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan positif dukungan sosial orang tua dengan
kesejahteraan psikologis siswa. Hubungan antara dukungan sosial orang tua
dengan kesejahteraan psikologis (R) sebesar 0.408 menunjukkan hubungan
yang sedang diantara keduanya. Arah hubungan yang positif (tanda positif
pada angka 0.408) menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial orang
tua akan membuat kesejahteraan psikologis semakin tinggi, demikian pula
sebaliknya jika semakin rendah dukungan sosial orang tua maka akan
membuat kesejahteraan psikologis juga rendah. Angka R? sebesar 0.166

disebut sebagai koefisien determinasi, dalam hal ini berarti dukungan sosial
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orang tua memiliki kontribusi sebesar 16.6% dalam menjelaskan kesejahteraan
psikologis siswa. Tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi dari output
(diukur dari probabilitas p) menghasilkan angka 0.000. Oleh karena
probabilitas p < 0.05; hal ini berarti korelasinya bersifat signifikan.

2. Terdapat hubungan yang signifikan positif harga diri siswa dengan
kesejahteraan psikologis siswa. Hubungan antara harga diri dengan
Kesejahteraan Psikologis (R) sebesar 0.364 menunjukkan hubungan yang
rendah diantara keduanya. Arah hubungan yang positif (tanda positif pada
angka 0.364) menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri akan membuat
kesejahteraan psikologis semakin tinggi, demikian pula sebaliknya jika
semakin rendah harga diri maka akan membuat kesejahteraan psikologis juga
rendah. Angka R? sebesar 0.132 disebut sebagai koefisien determinasi, dalam
hal ini berarti harga diri memiliki kontribusi sebesar 13.2% dalam
menjelaskan kesejahteraan psikologis siswa. Tingkat signifikansi koefisien
korelasi satu sisi dari output (diukur dari probabilitas p) menghasilkan angka
0.001. Oleh karena probabilitas p< 0.05; hal ini berarti korelasinya bersifat
signifikan.

3. Terdapat hubungan yang signifikan positif dukungan sosial orang tua dan
harga diri siswa dengan kesejahteraan psikologis siswa. Hasil penelitian ini
menggambarkan ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial
orang tua dan harga diri dengan kesejahteraan psikologis, dimana koefisien
(R) sebesar 0.500 dengan p = 0.000. Arah hubungan yang positif (tanda positif

pada angka 0.500) menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial orang
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tua dan harga diri akan membuat kesejahteraan psikologis semakin tinggi,
demikian juga sebaliknya. Koefisien determinan (R?) yang diperoleh dari
hubungan antara prediktor dukungan sosial orang tua dan harga diri dengan
kesejahteraan psikologis adalah sebesar R? = 0.250. Ini menunjukkan bahwa
kesejahteraan psikologis dibentuk oleh dukungan sosial orang tua dan harga
diri dengan kontribusi sebesar 25%. Sementara sisanya sebesar 75%
kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh faktor lain yakni beberapa faktor,
yaitu: faktor demografis, seperti: usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi,
dan budaya. Faktor lainnya juga yaitu evaluasi terhadap pengalaman hidup,

kepribadian, dan religiusitas (Ryff dan Keyes, dalam Susanti, 2012).

5.2  Saran
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat
diberikan beberapa saran, antara lain:
1. Kepada Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapkan menggandeng orang tua melalui komite sekolah
dengan melaksanakan sosialisasi dan koordinasi tentang pentingnya peranan
dukungan orang tua, sehingga orang tua terlibat dan memberikan dukungan
kepada siswa dalam menjalani pendidikan akademisnya di sekolah.
2. Kepada Orang Tua Siswa
Orang tua diharapkan terus meningkatkan peranannya dalam memberikan
dukungan kepada siswa dalam menjalani pendidikan akademisnya di sekolah.

3. Kepada Siswa
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Mengingat adanya kontribusi positif antara dukungan sosial orang tua dan
harga diri terhadap kesejahteraan psikologis maka diharapkan kepada seluruh
siswa SMP Negeri 4 Sunggal mempertahankan dan jika dapat meningkatkan
harga diri dan mendapatkan dukungan sosial orang tua yang besar karena
faktor-faktor tesebut memiliki kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan
psikologis siswa SMP Negeri 4 Sunggal.

4. Kepada Peneliti Berikutnya

Menyadari hasil penelitian yang menyatakan bahwa masing-masing
variabel bebas, yakni dukungan sosial orang tua dan harga diri memiliki
kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis, maka disarankan
kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini mencari
besaran peranan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kesejahteraan
psikologis dan menggunakan teori lain untuk mengukur kesejahteraan
psikologis. Faktor lain yang dimaksud yakni faktor demografis, seperti: usia,
jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan budaya. Faktor lainnya juga yaitu
evaluasi terhadap pengalaman hidup, kepribadian, dan religiusitas. Diharapkan
dengan dilakukannya penelitian lanjutan ini dapat diperoleh hasil yang lebih

lengkap.
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